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ABSTRAK 
 

PENGARUH KESADARAN DAN KEPATUHAN PENGOBATAN 

TERHADAP PENULARAN PENYAKIT TUBERKULOSIS DENGAN 

MODEL EPIDEMIK SLITR (Oleh : Alfiani Sekar Melati; Pembimbing : Yuni 

Yulida, Muhammad Ahsar Karim; 2025; 76 halaman) 

 

Tuberkulosis merupakan salah satu jenis penyakit menular yang disebabkan oleh 

bakteri Mycobacterium tuberculosis. Penyakit Tuberkulosis akan mudah 

menyebar, dikarenakan bakteri penyebab penyakit dapat berpindah dari individu 

terinfeksi ke individu yang rentan/sehat melalui udara. Penelitian ini membahas 

model epidemik pada penyakit tuberkulosis dengan melibatkan pengaruh 

kesadaran dan kepatuhan pengobatan terhadap jumlah kasus terinfeksi. Penelitian 

ini merumuskan suatu model epidemik untuk penyakit tuberkulosis dengan 

membagi menjadi lima kompartemen, yaitu Suspectible (S), Latent (L), 

Undetected Infectious (I), Detected Infectious (T), dan Recovered (R). Tujuan dari 

penelitian ini adalah menjelaskan proses terbentuknya model dengan pengaruh 

kesadaran dan kepatuhan pengobatan, menentukan titik ekuilibirum, menentukan 

kestabilan lokal dan global di titik ekuilibrium bebas penyakit serta menganalisis 

sensitivitas bilangan reproduksi dasar (ℛ0). Penelitian ini menggunakan beberapa 

metode, diantaranya Next Generation Matrix, linearisasi, Kriteria Routh-Hurwitz, 

teorema Castillo-Chavez dan Runge Kutta orde Empat. Berdasarkan model yang 

dibentuk, diperoleh bahwa model memiliki dua titik ekuilibrium yang terdiri atas 

titik ekuilibrium bebas penyakit  dan titik ekuilibrium endemik. Hasil analisis 

kestabilan dari titik ekuilibrium bebas penyakit bersifat stabil asimtotik lokal dan 

bersifat stabil asimtotik global dengan syarat tertentu. Kemudian, hasil analisis 

sensitivitas menunjukkan bahwa parameter laju penularan, tingkat kesadaran dan 

peluang individu baru yang terinfeksi sangat sensitif terhadap perubahan nilai 

bilangan reproduksi dasar. Simulasi numerik disajikan dengan metode Runge-

Kutta Orde Empat dan parameter yang memenuhi syarat kestabilan untuk 

menunjukan solusi numerik dan mendukung penjelasan pada analisis kestabilan 

model. 

 

Kata kunci :  

Model Epidemik, Tuberkulosis, Analisis Kestabilan, Analisis Sensitivitas. 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF AWARENESS AND TREATMENT COMPLIANCE ON 

THE TRANSMISSION OF TUBERCULOSIS DISEASE USING THE SLITR 

EPIDEMIC MODEL (By : Alfiani Sekar Melati; Advisors : Yuni Yulida, 

Muhammad Ahsar Karim; 2025; 76 pages) 

 

Tuberculosis is a type of infectious disease caused by the bacteria Mycobacterium 

tuberculosis. Tuberculosis will spread easily, because the bacteria that cause the 

disease can move from infected individuals to susceptible or healthy individuals 

through the air. This research discusses the epidemic model of tuberculosis by 

involving the influence of awareness and treatment compliance on the number of 

infected cases. This research formulates an epidemic model for tuberculosis by 

dividing it into five compartments, namely Suspectible (S), Latent (L), Undetected 

Infectious (I), Detected Infectious (T), and Recovered (R). The aim of this research 

is to explain the process of forming a model with the influence of awareness and 

treatment compliance, determine the equilibrium point, determine local and global 

stability at the disease-free equilibrium point and analyze the sensitivity of the 

basic reproduction number (ℛ0).  This research uses several methods, including 

Next Generation Matrix, linearization, Routh-Hurwitz Criteria, Castillo-Chavez 

theorem and Fourth order Runge Kutta. Based on the model formed, it was found 

that the model has two equilibrium points consisting of a disease-free equilibrium 

point and an endemic equilibrium point. The results of the stability analysis of the 

disease-free equilibrium point are locally asymptotically stable and globally 

asymptotically stable under certain conditions. Then, the results of the sensitivity 

analysis show that the parameters of the virus activation rate, level of awareness 

and the chance of new individuals being infected are very sensitive to changes in 

the value of the basic reproduction number. Numerical simulations are presented 

using the Fourth Order Runge-Kutta method and parameters that meet stability 

requirements to show numerical solutions and support explanations for model 

stability analysis. 

 

Keywords : Epidemic Model, Tuberculosis, Stabily Analysis, Sensitivity Analysis. 
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 

𝑆(𝑡) : Jumlah individu sehat yang rentan terinfeksi penyakit 

Tuberkulosis pada waktu t. 

𝐿(𝑡) : Jumlah individu yang terinfeksi tetapi gelaja penyakit 

Tuberkulosis belum terlihat pada waktu t. 

𝐼(𝑡) : Jumlah individu yang terinfeksi namun belum terdeteksi 

penyakit Tuberkulosis pada waktu 𝑡. 

𝑇(𝑡) : Jumlah individu yang terinfeksi dan terdeteksi penyakit 

Tuberkulosis pada waktu 𝑡. 

𝑅(𝑡) : Jumlah individu yang telah sembuh dari penyakit Tuberkulosis 

dan tidak bisa menularkan penyakit Tuberkulosis pada waktu 𝑡. 

𝑁(𝑡) : Jumlah populasi pada waktu t. 

𝑑𝑆(𝑡)

𝑑𝑡
 

: Perubahan jumlah individu sehat yang rentan terinfeksi 

penyakit Tuberkulosis pada waktu t. 

𝑑𝐿(𝑡)

𝑑𝑡
 

: Perubahan jumlah individu yang terinfeksi tetapi gelaja 

penyakit Tuberkulosis belum terlihat pada waktu t. 

𝑑𝐼(𝑡)

𝑑𝑡
 

: Perubahan jumlah individu yang terinfeksi namun belum 

terdeteksi penyakit Tuberkulosis pada waktu 𝑡. 

𝑑𝑇(𝑡)

𝑑𝑡
 

: Perubahan jumlah individu yang terinfeksi dan terdeteksi 

penyakit Tuberkulosis pada waktu 𝑡. 

𝑑𝑅(𝑡)

𝑑𝑡
 

: Perubahan jumlah individu yang telah sembuh dari penyakit 

Tuberkulosis dan tidak bisa menularkan penyakit Tuberkulosis 

pada waktu 𝑡. 

𝐴 : Laju pertambahan penduduk 

𝜂 : Laju kematian alami 

𝛽 : Laju penularan 

𝛼 : Laju aktivasi virus 

𝜙 : Laju individu yang terdeteksi 

𝜓, 𝑟 : Laju pemulihan 

𝑐 : Peluang individu baru terinfeksi dengan TB laten 
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𝜌, 𝛿 : Laju kematian akibat penyakit 

𝑣 : Tingkat penurunan penularan akibat pengobatan pada pasien 

TB 

𝑝 : Tingkat kepatuhan pengobatan 

𝑞 : Tingkat kesadaran 

𝐸0 : Titik ekuilibrium bebas penyakit 

𝐸∗ : Titik ekuilibrium endemik 

ℛ0 : Bilangan reproduksi dasar 

𝑱 : Matriks Jacobian 

𝑮 : Matriks Next Generation 

𝜆 : Nilai eigen dari persamaan karakteristik 
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